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l sALINAN I 

GUBERNUR JAWA BARAT 

PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

NOMOR 9 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENYELENGGARAAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR JAWA BARAT, 

bahwa unluk melaksanakan k ewajiban dan langgung jawab 
Pemerinlah Daerah Provin si Jawa Baral dalam penyelcnggaraan 
adminislrasi kependudukan sesua i Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2006 Lcnlang Adminislrasi Kcpendudukan sebagaiman a 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 
tentang Perubahan alas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 
tentan g Adminislrasi Kcpendudukan, dan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 Len lang PcmerinLahan Daerah, perlu 
menelapkan Pcraluran Daerah Provinsi Jawa Baral Lenlang 
Penyelenggaraan Adminislrasi Kependudukan; 

1. Pasal 18 ayal (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 1950 tentang 
Pembenlukan Provinsi J awa B a ral (BeriLa Negara Republik 
Indonesia Tanggal 4 Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 1950 Lenlang Pemerinlahan Jakarta l~aya (Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1950 Nomor 3 1, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 15) 
seb agaimana tc lah diubah bebcrapa kali, tcrakhir dcngan 
Undang- Undang Nomor 29 Tahun 2007 Lcnlang 
Pcmcrinlahan Provinsi Dacrah Khusus Ibukola J akar ta 
Sebagai lbukola Negara Kesaluan Republik Indonesia 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
93, Tambaha11 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 Lcnlang 
Pcmbcnlukan Provinsi BanLc tJ (Lcmbaran Ncgara Rcpubltk 
fndoncsia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran 
Ncgara Republik Indonesia Nomor 400); 

3 . Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Lcnlang Adminislrasi 
Kcpcndudukan (Lcmbaran Negara Rcpubli k Indonesia Tahun 
2006 N(lmor 124, Tambuhan Lcmbara n Negara Rcpublik 
Inuonesin Nomor 4674), sebagaimana Leldh d1ubah dengan 
Undang- Undang 1'-lom()r 24 Tahun 2013 Len Lang Perubahan 
alas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 lenlang 
Adminislrast h:cpcndudukan (Lcmbaran 1\Jcgara Republik 
Indonesia TDhttn 2013 Nomor 232, l'arnbahan Lembaran 
Ncgara Rcpu bl ik I ndoncsia Nomor ~4 75); 
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4 . Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tenlang 
Pembenluka n Pe ra luran Perundang-undangan (Lemba ra n 
Negara Republik Indonesia Ta hun 20 11 Nomor 82, 
Ta mbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234; 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 20 14 Nomor 244, Ta mba han Lembaran Negara 
Republik Indo nesia Nomor 5587) sebagaima na Lelah d iubah 
beberapa kali, Le rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
Tahun 2015 Lenlang Perubahan Kedua alas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 20 14 Len tang Pemerinla han Dacra h 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4496); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tenlang Adminislrasi 
Pemerinlahan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 560 1); 

7. Peraluran Pemerinlah Nomor 37 Tahun 2007 lenlang 
Pclaksanaan Unda ng-Undang Nomor 23 Tahun 200 6 Lenlan g 
Administrasi Kependudukan (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Ta hun 2007 Nomor 80, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4736) sebagaimana telah 
diu bah dcngan Peraturan Pemerintah Nomor 102 Ta hun 
2012 Len lang Perubahan alas Peraluran Pemerinlah Nomor 
37 Tahun 2007 Lcnlang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2006 Lenlang Adminislrasi Kependudukan 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 12 Nomor 
265, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5373); 

8. Peraluran Pemcrinlah Nomor 12 Tahun 20 17 tenlang 
Pcmbinaan dan Pcngawasa n Penyelenggaraan Pcmcrintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 17 
Nomor 73, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 
6041); 

9. Peraluran Preside n Nomor 87 Ta hun 20 14 Len lang Peraluran 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201 1 Len lang 
Pcmbenlukan Peraluran Pcrundang-undangan (Lemba ran 
Ncgara Republik Indonesia Tahun 20 11 Nomor 199); 

10.Pcraluran Daerah Provinsi Jawa Baral Nomor 3 Tahun 20 12 
tcnlang Pembenlukan Peraluran Daerah (Lembaran Daerah 
Provinsi Jawa Baral Ta hun 2 01 2 Nomor 3 Seri E, Ta mba han 
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor l 17), 
sebagaimana Lelah d iubah dcngan Peraluran Daerah Provinsi 
Jawa Baral Nomor 4 Tahun 20 15 len lang Pe ruba han alas 
Pcraluran Dacrah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 20 12 
Lcnlang Pcmbcnlukan Pcraluran Daerah (Lembaran Daerah 
Provinsi ,Jawa Barat Tahun 20 15 Nomor 4 Seri E, Tambahan 
Lcmbaran Daerah Provinsi .Jawa Baral Nomor 183); 

1 1. Peraluran Daerah Provinsi Jawa Baral Nomor 9 Ta hun 20 17 
lenlang Penyelenggaraan Urusan Pemcrinlahan Da~rah 

Provinsi Jawa Baral (Lembaran Daerah Provinsi Jc:wa Baral 
Tahun 20 17 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi 
Jawa Baral Nomor 2 1 1); 
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Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

dan 

GUBERNUR J AWA BARAT 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN 
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Bagian Kesatu 

Pcngertia n 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Dae ra h ini , yang dimaksud dengan: 

1. Daerah Provins i adalah Daerah Provinsi Jawa Baral. 

2. Pem erinta h Dacrah Provinsi adalah Gubernur sebagai unsur 
penyelenggara Pemcrintahan Daerah Provinsi yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjad i kewenangan 
daerah otonom. 

3. Gubernur adalah Gubcrnur Jawa Baral. 

4. Daerah Kabupaten/Kota adala h Daerah Kabupaten/Kota di 
Daera h Provin si Jawa Barat. 

5. Perangkat Dacra h adala h unsur pcmban tu Gubernur dan 
Dewan Perwakila n Rakyat Daera h dalam pe nyelen ggaraan 
urusan Pcmerinta ha n yang mcnjadi kewenangan Dacrah 
Provinsi. 

6 . Administrasi Kependudukan a da lah rangkaian kegiatan 
penataan dan pencrtiban dalam penerbitan dokumen dan data 
kependudukan melalui pendaflaran penduduk, pencalatan 
s ipil , pengelolaan informasi admin istrasi kependudukan ser la 
pcndayagunaan hasilnya unluk pelayanan publik dan 
pcmbangunan scklor la in. 

7. Data Kcpcndudukan adalah data pcrseorangan danjatau data 
agrcgal yang Lcrslruklur scbagai hasil dari kegialan 
pendaflaran Pc nduduk dan pcncatatan sipil. 

8. Penduduk a da la h Warga Negara Indonesia dan Orang Asing 
yang bertempat Linggal di Indonesia . 

9 . Ora ng Asing adala h ora ng bukan Warga Negara Indonesia. 

10. Orang Te rlantar ada lah pe nduduk yang karcna sualu scbab 
sehingga Lidak dapal memcnuhi kebutuhan nya secara waJar, 
baik rohani, jasmani maupun sosial. 
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11. Penduduk Renlan Adminislrasi Kependudukan adalah 
penduduk yang mengalam i hamba la n dalam memperoleh 
dokumcn kcpcndudukan yang discbabkan olch bencana alam 
dan korban bc ncana sosial. 

12 . Penduduk Nonpermanen adalah Penduduk WNI yan g 
berlcmpat tinggal di luar wilayah kabupaten/kota Lempat 
tinggal Lclapnya yang bcrbcda dengan a lamal pada KTP-el yang 
dimilikinya, dan Lidak bcrnial untuk pindah menetap. 

13. Basis Data ada lah kum pula n bcrbagai jenis data 
kependudukan ya ng tcrsimpan sccara sistemalik, terstruktur 
dan saling berhubungan dengan menggunakan perangkat 
lunak, pera ngkat keras dan ja ringan komunikasi data. 

Bagian Ked ua 

Maksud dan Tujuan 

Pasal 2 

Maksud penyelenggaraan Administrasi Kependudukan adalah 
untuk Lerlib adm inislrasi kependudukan Daerah Provins i dalam 
rangka peningkalan pelayanan publik da n pere ncanaan 
pembangunan daerah. 

Pasal 3 

Tujua n pcnyelenggaraan Adminislrasi Kcpendudukan adalah 
unluk: 

a. penyed iaan Data Kependudukan Daera h Provinsi yan g akurat; 

b. penyusunan profi l kcpcndudukan Daerah Provinsi; dan 

c . pembinaan dan pengawasan alas penyelenggaraan Adminislrasi 
Kependudukan di Daerah Provinsi. 

Bagian Keliga 

Ruang Lingkup 

Pasal4 

Pcnyclenggaraan Administrasi Kcpe nd udukan di Daerah Provinsi 
mencakup kewajiban, Langgung jawab, dan kewenangan Gubernur 
untuk menyelenggarakan urusan adm inistrasi kependudukan, 
yang Le rdiri alas: 

a. koord inasi penyele nggaraan ad ministrasi kependudukan; 

b . pemberian bimbingan, supervisi, dan konsullas i pelaksanaan 
pendaflaran pcnduduk dan pcncalalan sipil ; 

c . pcmbinaan dan sosia li sasi pcnyclcnggaraan adminislrasi 
kcpcndudukan; 

d. penyajian data kcpcndudukan bcrskala provinsi berasal dari 
data kependudukan yang Lelah d ikonsolidasikan dan 
dibcrsihkan o lc h Kcmcnlcrian Da lam Ncgeri; dan 

c. koordinasi pcngawasan alas pcnyclenggaraan administrasi 
kependudukan. 
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Pasal 5 

Ruang lingkup pcngaturan penyelcnggaraan Admini s trasi 
Kependuduka n, me lipuli: 

a. pengola ha n , pe nyajia n , da n pemanfaa la n dala kependuduka n ; 

b. koordinas i; 

c. fasili Lasi; 

d. Sislem Informasi Adminis lras i Kependudukan ; 

e . pengangka lan dan pembe rhe nLian se rla pengganLian atau 
peminda ha n Lugas pejabaL; 

f. pembinaa n dan pengawasan. 

BAS II 

PENGOLAHAN, PENYAJIAN , DAN PEMANFAATAN DATA 
KEPENDUDUKAN 

Bagia n Kesalu 

Pc ngolaha n 

Pa sal 6 

Gubernur me nyelenggara ka n pengola h a n data kependudukan, 
m elipuli: 

a . pengola h a n d a la pcnduduk yang bc rs umbcr d a ri Data 
Kepcnduduka n Dac ra h Ka bupa lcn / Kola d a n Lelah 
dikonsolidasikan d a n dibc rs ihkan olch Kcmcnterian Dalam 
Negeri ; 

b. pengolaha n data Pe nduduk Rentan Administra si 
Kependuduka n , Ora ng Te rla nla r , Penduduk Nonperma nen , da n 
Ora ng As ing. 

Pasal 7 

Pen golahan da la pcnduduk sc bagaima na dima ksud dalam Pasal 6 
huruf a, dila ksana ka n unluk pe nyajia n Da la Kependuduka n s ka la 
Provins i. 

Pasal 8 

Data Penduduk Renla n Adminislra si Kepe nduduka n , Ora ng 
Te r lanla r , Pcnduduk No npe rma nen da n Ora ng Asing sebagaima na 
dimaksud dala m Pasal 6 huruf b , bers umbe r d a ri Pe me rinla h 
Daerah Ka bupa lc n / Kola . 

Pasal 9 

( 1) Pengola ha n Da ta Penduduk sebagaima na dima ks ud da la m 
Pasal 6, Pasal 7, dan Pasal 8 dila ksan a ka n oleh Pcra ngkaL 
Daera h Provins i yang me la ksana ka n urusan pem erinLa ha n 
bida ng ke penduduka n da n caLa la n sipil. 

(2) Da la m mela ksan a ka n pen gola h a n d a ta kependudukan , 
Pera ngka L Daera h sebagaima na d ima ks ud pa d n. ayal (1), 
be rkoo rd inasi d engan Pc mcrin Lah Daera h Ka bupaten / Kola. 
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Pasal 10 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengolahan Data Penduduk 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 7, dan Pasal 8, diatur 
dalam Peraturan Gubernur. 

Bagian Ked ua 

Pcnyaj ian Data Kcpendudukan 

Pasal 11 

(1) Penyajian Data Kcpcndudukan Skala Provinsi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7, dalam bentuk: 

a . data agregat; dan 

b. profil kepcndudukan Dacrah Provinsi. 

(2) Data agregat scbagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) huruf a, 
disusun sctiap 6 (enam) bulan sekali . 

(3) Profil kcpcndudukan Dacrah Provinsi sebagaimana dimaksud 
pad a ayat ( 1) h uruf b, disusun setiap 1 (satu) tahun sekali. 

(4) Penyusunan data agrcgat dan profil kepcndudukan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4 ), dilaksanakan 
o leh Perangkat Dacrah yang melaksanakan urusan 
pemerintahan bidang kepcndudukan dan catatan sipil. 

(5) Ketentuan lcbih lanjut mengenai penyusunan data agregat dan 
profil pcrkembangan kcpcndudukan d iatur dalam Peraturan 
Gubernur. 

Bagian Kcllga 

Pcmanfaalan 

Pasal 12 

Data Kependudukan yang Lelah dikonsolidasikan dan dibersihkan 
dari Kemenlerian yang membidangi urusan pemerintahan dalam 
negeri, antara lain untuk pemanfaatan: 

a. pelayanan publik; 

b. percncanaan pcmbangunan; 

c. alokasi anggaran; 

d. pembangunan dcmokrasi; dan 

e. penegakan hukum dan pencegahan kriminal. 

Pasal 13 

(1) Data kepcndudukan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
dapat dimanfaatkan oleh Pengguna Data. 

(2) Pengguna Data scbaga imana dimaksud pada ayal (1) harus 
memiliki izin hak akscs scsuai kctcnluan pcraturan perundang­
undangan. 

(3) Ketentuan lcbih lanjul mengenai Pengguna Data dan izin hak 
akses scbagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan 
Peraturan Gubernur. 



BAB III 

KOORDINASI 

Pasal 14 
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(1) Gubernur mcnyclcnggarakan koordinasi dengan Pemerintah 
Pusat, Pemerinlah Daerah provinsi lain, dan Pemerintah 
Daerah Kabupatcn/Kota dalam ra n gka penyelenggaraan 
Administrasi Kcpcndudukan. 

(2) Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. data pcnduduk dan pcncalalan s ipi l; 

b. pengelolaan Basis Data kependudukan; 

c . pengkajian dan pengembangan Sislem Informasi 
Adminislrasi Kepcndudukan; 

d. pemanfaalan data kependudukan; dan 

e. kegialan lain nya lerkait penyelenggaraan Administrasi 
Kependudukan . 

(3) Pelaksanaan kooordinasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2), di lakukan oleh Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan pemerintahan bidang kependudukan 
dan calalan sipi l. 

BABIV 

FASILITASI 

Pasal 15 

(1) Gubernur menyelenggarakan fasilitasi kepada Pemerintah 
Daerah Kabupalen/ Kola dalam rangka peningkatan pelayanan 
Administrasi Kcpcndudukan di Daerah Provinsi. 

(2) Fasililasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1), dilaksanakan 
pada kegiatan: 

a. pembinaan aparalur Administrasi Kependudukan; 

b. dukungan sarana dan prasarana Administrasi 
Kepcndudukan, scsuai kctenluan peraturan perundang­
undangan. 

(3) Pelaksanaan fasililasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayal (2), dilakukan o leh Perangkal Daerah yang 
melaksanakan urusan pemerinlahan bidang kependudukan 
dan calalan s ipil. 

(4) Kelenluan lebih lanjul mengenai fasilitasi administrasi 
kependudukan dialur dalam Peraluran Gubernur. 

BAB V 

SISTEM INFORMAS I ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 

Pasal 16 

(1) Gubernur membangun pengembangan S islem lnformasi 
Adminislrasi Kependudukan Daerah Provinsi berdasarkan hasil 
pengkajian Sistcm lnformasi Adminislrasi Kcpcndudukan . 
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(2) Pengkajia n Sislem Informasi Adminislrasi Kependudukan 
sebaga ima na dimaksud pada ayal ( 1), dilaksanakan dalam 
rangka pc nyc mpurnaan d a n pcngembangan Sislcm Informasi 
Adminis lrasi Kcpcnduduka n Dacrah Provinsi. 

(3) Pengkajia n Sislcm Informasi Administrasi Kependudukan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), dilaksanakan 
oleh Pcrangkal Dac ra h yang mclaksanakan urusan 
pemerinla ha n bidang kcpcndudukan dan catatan sipil. 

Pasal 17 

(1) Hasil pengkajian S is le m Adminislrasi Ke pendudukan 
sebagaimana dimaksud da la m Pasal 16, scbagai dasar u sulan 
kepada Mcnlcri yang mc mbidangi urusa n d a lam ncgcri unluk 
pcngcmba nga n Sislcm I nformasi Adminislrasi Kcpcndudukan 
Daerah Provinsi. 

(2 ) Usulan pcngembangan sistem informasi administrasi 
kepcnduduka n sebagaimana dimaksud pada ayat (3), meliputi: 

a. pera ngkal lcknologi informasi d a n komunikasi; 

b. a plikasi lambahan sesua i kc buluhan ; 

c . s umbe r daya manus ia; 

d. lokasi database kepcndudukan; 

e . pengelolaan database kcpenduduka n ; 

f. pemeliharaan database kepcndudukan; 

g. pengam a nan database kependudukan; 

h. pen gawasan database kc pcndudukan; dan 

1. data cada ngan dan pusal data pen gganli. 

BAB VI 

PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN SERTA PENGGANTIAN 
ATAU PEM INDAHAN TUGAS 

Pasal 18 

Gubernur mengusulkan pcngangkalan dan pe mberhcntia n serta 
pe ngganlia n a lau peminda han lugas peja bal linggi pralama, 
pejabal admini s lralor d a n pejabal pe ngawas pa d a Pera ngka l 
Daerah yang m embidangi urusan adm inis lrasi kcpendudukan 
ke pada Menlc ri Dala m Ncgcri. 

Pasal 19 

Gubernur mcnyampa ika n usulan Bupali / Wali Kota unluk 
pengangkalan d a n pcmbe rhe ntian serla pe nggantia n atau 
pemindahan Lugas pejabal linggi prala ma, pejabat administrator 
dan pejabal pengawas pada Perangkal Daerah Kabupalenj Kola 
yang mcmbidangi urusan adm inislrasi kepcndudukan kcpada 
Mcnteri Da lam Ncgeri. 



BAS Vll 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 20 
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(1) Gubcrnur mclakukan pembinaan dan pengawasan dalam 
penyelenggaraan Administrasi Kependudukan di Daerah 
Provinsi. 

(2) Pembinaan scbagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan 
dalam bentuk: 

a. sosialisasi; 

b. bimbingan; dan 

c. bentuk lainnya scsuai kebutuhan. 

(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1)' 
dilaksanakan dalam bcntuk: 

a . superv1sJ; 

b. pcmantauan; dan 

c. evalu asi. 

(4) Ketcntuan lcbih lanjut mcngenai pcmbinaan dan pcngawasan 
diatur dalam Pcraluran Gubcrnur. 

BAS Vlll 

PELAPORAN 

Pasal 21 

(1) Gubcrnur mclaporkan penyelenggaraan administrasi 
kependudukan kcpada Mcnteri Dalam Negeri sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(2) Penyusunan pclaporan scbagaimana dimaksud pada ayal (1), 
dikoordinasikan olch Perangkat Daerah yang melaksanakan 
urusan pemcrinlahan bidang kcpendudukan dan catatan sipil. 

BABIX 

PENDANAAN 

Pasal 22 

Pendanaan penyclenggaraan admini strasi 
bersumber dari: 

a . Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah; dan 

b. sumbcr lain yan g sah dan Lidak mcngikal. 

kependudukan 
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BAS X 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 
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Peraturan Daerah ini mulai berlaku pa da tanggal diundangka n. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahka n pen gundanga n 
Peraturan Daerah ini dcngan mcnempatkannya dalam Lembara n 
Daera h Provin si Jawa Ba ral. 

Diundangkan di Bandung 
pada tanggal 6 Juni 2018 

Ditetapkan di Bandung 
pada tanggal 6 Juni 2018 

Pj. GUBERNUR JAWA BARAT, 

ttd 

MOCHAMAD IRIAWAN 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 
JAWABARAT, 

ttd 

IWA KARNIWA 

LEMBARAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 20 18 NOMOR 9 




